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Fenomena kekerasan seksual telah banyak terjadi di Pesantren, kekerasan seksual 

merupakan sebuah kejahatan menyakiti perempuan secara seksual dengan 

memaksa hubungan seksual atau yang lebih ektrim disebut pemerkosaan. 

Kekerasan seksual di pesantren harus disikapi dengan serius, hal ini perlu upaya 

pencegahan yang dilakukan agar tidak berulang terjadi serta menyelamatkan 

banyak korban kekerasan seksual dipesantren. Oleh karenanya perlunya upaya 

komprehensif baik pencegahan mauppun penindakan yang sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan, sehingga para santri maupun santriawati didalam 

pesantren tersebut bisa betul-betul dilindungi dan dijaga harkat martabatnya 

sebagai manusia. Pesantren menjadi lembaga pendidikan kedua yang 

mendapatkan pengaduan berkaitan kekerasan seksual setelah universitas. Komnas 

Perempuan mencatat ada 51 kasus kekerasan seksual di pesantren sejak tahun 

2015 sampai tahun 2020 atau jika dipersentasikan yakni 19 Persen dari jumlah 

total pengaduan.  

 

Dalam Undang-undang No. 35 Tahun 2014 Perubahan Atas Undang-undang No. 

23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak dinyatakan dengan tegas bahwa anak 

yang menjadi korban dari kekerasan seksual wajib di berikan suatu perlindungan 

khusus terhadap anak tersebut seperti edukasi, rehabilitasi sosial, pendampingan 

psikososial dan pemberian perlindungan dan pendampingan pada setiap tingkat 

pemeriksaan dan tentunya bagi pelaku dari kejahatan kekerasan seksual ini wajib 

untuk diadili serta dihukum untuk mempertanggung jawabkan atas semua 

perbuatannya. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe 

penelitian pendekatan undang-undang dengan menelaah semua undang-undang 

dan regulasi yang bersangkutan dengan isu hukum yang sedang ditangani. Sifat 

penelitian hukumnya adalah pendekatan yuridis normatif. Untuk menganalisis isu 

hukumnya, menggunakan bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder, 

yang teknik pengumpulan melalui studi kepustakaan.  

 

Kedudukan peraturan Menteri Agama Nomor 73 Tahun 2022 dalam perlindungan 

terhadap perempuan korban pencabulan di pesantren adalah sebagai dasar hukum 

dalam hal pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di satuan pendidikan 

pada kementrian agama, sebagai turunan dan peraturan lebih lanjut dari Undang-

Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual serta menjadi peraturan pelaksana dari 



 

x 

 

pemerintah pusat. Peraturan Menteri Agama Nomor 73 Tahun 2022 ini mengatur 

tentang bentuk kekerasan seksual yang mencakup perbuatan yang dilakukan 

secara verbal, nonfisik, fisik, dan/atau melalui teknologi informasi dan 

komunikasi, serta mengatur tentang upaya pencegahan dan penanganan kekerasan 

seksual, termasuk sanksi bagi pelaku yang terbukti melakukan kekerasan seksual. 

Kekerasan seksual merupakan perbuatan yang bertentangan dan merendahkan 

harkat dan martabat manusia sehingga pelaksanaan pencegahan dan penanganan 

kekerasan seksual di satuan pada kementerian agama harus dilakukan secara 

cepat, terpadu dan terintegrasi. 

 

Kedudukan peraturan Menteri Agama Nomor 73 Tahun 2022 dalam perlindungan 

terhadap perempuan korban pencabulan di pesantren adalah sebagai dasar hukum 

dalam hal pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di satuan pendidikan 

pada kementrian agama, sebagai turunan dan peraturan lebih lanjut dari Undang-

Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual serta menjadi peraturan pelaksana dari 

pemerintah pusat. Peraturan Menteri Agama Nomor 73 Tahun 2022 ini mengatur 

tentang bentuk kekerasan seksual yang mencakup perbuatan yang dilakukan 

secara verbal, nonfisik, fisik, dan/atau melalui teknologi informasi dan 

komunikasi, serta mengatur tentang upaya pencegahan dan penanganan kekerasan 

seksual, termasuk sanksi bagi pelaku yang terbukti melakukan kekerasan seksual. 

Kekerasan seksual merupakan perbuatan yang bertentangan dan merendahkan 

harkat dan martabat manusia sehingga pelaksanaan pencegahan dan penanganan 

kekerasan seksual di satuan pada kementerian agama harus dilakukan secara 

cepat, terpadu dan terintegrasi. 
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ABSTRAK 

 

Fenomena kekerasan seksual telah banyak terjadi di Pesantren, kekerasan seksual 

merupakan sebuah kejahatan menyakiti perempuan secara seksual dengan 

memaksa hubungan seksual atau yang lebih ekstrim disebut pemerkosaan. 

Kekerasan seksual di pesantren harus disikapi dengan serius, hal ini perlu upaya 

pencegahan yang dilakukan agar tidak berulang terjadi serta menyelamatkan 

banyak korban kekerasan seksual dipesantren. Banyaknya kasus kekerasan 

seksual ini membuat pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 

73 Tahun 2022 Tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di 

Satuan Pendidikan Pada Kementerian Agama. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kedudukan Peraturan Menteri Agama Nomor 73 Tahun 2022 dalam 

perlindungan terhadap perempuan korban Kekerasan Seksual di pesantren dan 

melihat kesesuaian antara Peraturan Menteri Agama Nomor 73 Tahun 2022 

dengan peraturan lain yang mengatur tentang perlindungan terhadap perempuan 

korban kekerasan seksual. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif 

dengan menggunakan pendekatan peraturan perundang-undangan.  

 

Kedudukan peraturan Menteri Agama Nomor 73 Tahun 2022 dalam perlindungan 

terhadap perempuan korban pencabulan di pesantren adalah sebagai dasar hukum 

dalam hal pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di satuan pendidikan 

pada kementrian agama, sebagai turunan dan peraturan lebih lanjut dari Undang-

Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual serta menjadi peraturan pelaksana dari 

pemerintah pusat. Peraturan Menteri Agama Nomor 73 Tahun 2022 merupakan 

salah satu peraturan yang dibuat sebagai upaya pencegahan dan penanganan 

tindak kekerasan seksual di satuan pendidikan. Akan tetapi dalam pengaturannya 

Peraturan Menteri Agama Nomor 73 Tahun 2022 ini masih memiliki 

ketidaksinkronan dengan peraturan lain yang mengatur tentang tindak kekerasan 

seksual. Diharapkan dengan adanya Peraturan Menteri Agama Nomor 73 Tahun 

2022 ini dapat membuat kasus kekerasan seksual di satuan pendidikan bisa 

teratasi dengan baik.  

 

Kata Kunci (Keyword): Kekerasan Seksual, Pesantren, PMA Nomor 73 Tahun 

2022  
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